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ABSTRAK

Kegiatan pengelolaan pembesaran calon induk ikan bandeng, Chanos chanos hasil seleksi dilakukan di
tambak Desa Pejarakan, Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng, Bali. Tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk memproduksi calon induk ikan bandeng melalui seleksi individu. yang merupakan tambak percobaan
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Budidaya Laut, Gondol. Kegiatan ini merupakan lanjutan dari
kegiatan pemeliharaan calon induk hasil seleksi tahun 2014. Pada kegiatan tersebut dipelihara sebanyak
450 ekor calon induk bandeng hasil seleksi dengan bobot awal rata-rata 2,06 kg dan panjang total rata-
rata 60,68 cm. Luas tambak yang digunakan sekitar 5.760 m2. Pakan yang diberikan berupa pelet komersial
dengan kadar protein sekitar 35% dengan frekuensi pemberian dua kali pagi dan sore sebanyak 3%/hari.
Sampling pertumbuhan panjang total dan bobot badan dilakukan setiap bulan selama enam bulan. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa pertumbuhan calon induk bandeng hasil seleksi yang dipelihara selama
enam bulan di tambak meningkat menjadi 3,14 kg untuk bobot badan dan 67,25 cm untuk panjang total
per ekor.

KATA KUNCI: Chanos chanos; pembesaran; hasil seleksi; tambak

PENDAHULUAN

Ikan bandeng, Chanos chanos merupakan salah satu
jenis ikan yang bernilai ekonomis tinggi. Daerah
penyebaran meliputi laut tropik Indo Pasifik, dan
dominan di daerah Asia, yaitu di perairan sekitar
Burma, Thailand, Vietnam, Filipina, Malaysia, dan In-
donesia. Daerah penyebaran bandeng di Indonesia
meliputi perairan pantai di Timur Sumatera, Utara
Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, Irian, dan Nusa
Tenggara termasuk Bali (Prijono et al., 2013).

Pertumbuhan ikan bandeng relatif cepat yaitu 1,1%-
1,7% bobot badan per hari (Sudradjat, 2008). Ikan
bandeng bisa mencapai bobot rata-rata 0,6 kg pada
usia 5-6 bulan jika dipelihara dalam tambak (Murtidjo,
2002). Ikan bandeng dapat tumbuh lebih cepat dengan
diberi tambahan pakan pelet dengan kadar protein 25%-
35% (Buwono, 2000).

Seleksi individu dilakukan dengan cara mengukur
petumbuhan (panjang dan bobot) dan selanjutnya pada
akhir seleksi hanya individu-individu dengan performa
terbaik (5% atau 10% terbaik) yang dipertahankan untuk
dijadikan sebagai induk untuk menghasilkan keturunan
berikutnya dan seterusnya. Apabila hal ini dilakukan

maka generasi berikutnya akan lebih bernilai karena
dapat tumbuh lebih cepat dan hasilnya akan lebih
meningkat sehingga pemeliharaannya menjadi lebih
efisien dan murah (Sembiring et al., 2013). Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk memproduksi calon induk
ikan bandeng melalui seleksi individu.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Bahan-bahan yang digunakan adalah: calon induk
ikan bandeng hasil seleksi dengan rata-rata panjang
awal 60,68 cm dan bobot awal 2,06 kg; petakan tambak
dengan ukuran luas tambak 5.760 m2; dan pakan pelet
komersial dengan kadar protein sekitar 35 %.

Metode

Kegiatan dilakukan di tambak percobaan Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Budidaya Laut (BBPPBL)
Gondol, yang berlokasi di Desa Pejarakan Kecamatan
Gerokgak Kabupaten Buleleng, Bali. Padat tebar 450
ekor. Pakan yang diberikan berupa pelet komersial
dengan kadar protein sekitar 35%, dosis pemberian
pakan sebanyak 3% dari bobot biomassa ikan dengan

Tersedia online di: http://ejournal-balitbang.kkp.go.id/index.php/btla
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frekuensi pemberian pakan dua kali sehari setiap pagi
dan sore. Sampling pertumbuhan panjang total dan
bobot badan dilakukan setiap bulan selama enam bulan.

HASIL DAN BAHASAN

Hasil pengamatan pertumbuhan bobot calon induk
ikan bandeng hasil seleksi selama pemeliharaan di
tambak dapat dilihat pada Gambar 1.

Grafik laju pertumbuhan bobot yang tertera pada
Gambar 1 menunjukkan bahwa calon induk ikan
bandeng mengalami pertumbuhan yang normal, yakni
dari awal kegiatan 2,06 kg meningkat menjadi 3,14
kg di akhir kegiatan.

Sedangkan hasil pengamatan pertumbuhan panjang
total calon induk ikan bandeng selama pemeliharaan
di tambak dapat dilihat pada Gambar 2.

Grafik laju pertumbuhan panjang total yang tertera
pada Gambar 2 menunjukkan bahwa calon induk ikan
bandeng mengalami pertumbuhan panjang yang nor-
mal, yakni pada awal kegiatan panjang total 60,68 cm
mengalami pertumbuhan mencapai 67,25 cm pada
akhir kegiatan. Dilihat dari panjang badan, calon induk
bandeng tersebut sudah memenuhi kriteria untuk
dijadikan sebagai induk, namun ukuran bobot
badannya belum ideal untuk dijadikan sebagai induk.
Untuk itu, diperlukan pemeliharaan lebih lanjut untuk

Gambar 1. Grafik pertumbuhan bobot calon induk ikan bandeng, Chanos chanos hasil
seleksi di tambak

Gambar 2. Grafik pertumbuhan panjang total calon induk ikan bandeng, Chanos chanos
hasil seleksi di tambak
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memacu pertumbuhan bobot dengan cara memberikan
nutrisi tambahan yang ditambahkan pada pakan
komersial. Standar umum ukuran induk bandeng
menurut Tarwiyah (2001), adalah bobot induk lebih
dari 5 kg atau panjang antara 55-60 cm.

Selama pemeliharaan calon induk ikan bandeng di
tambak dilakukan dengan seoptimal mungkin baik dari
lingkungan pemeliharan maupun pakan yang diberikan
juga telah disesuaikan dengan kebutuhan ikan untuk
tumbuh. Pakan yang diberikan berupa pelet komersial
dengan kadar protein sekitar 33%-35%. Dari beberapa
hasil penelitian penentuan kebutuhan protein ikan
ekonomis penting sangat bervariasi antara 30%-50%
(NRC, 1993). Dosis pemberian pakan sebanyak 3% dari
bobot biomassa ikan dengan frekuensi pemberian
pakan dua kali sehari setiap pagi dan sore, hal ini
disesuaikan dengan standar pemberian pakan ikan
bandeng di tambak pada penelitian Ismail et al. (2005)
dan Prijono et al. (2013) di mana dosis pakan yang
diberikan sebesar 2%-3% dari biomassa/hari. Waktu
pemberian pakan 2-3 kali per hari, sehingga kebutuhan
terhadap pakan (pelet) sesuai dengan yang dibutuhkan
oleh badan ikan.

KESIMPULAN

Pertumbuhan calon induk hasil seleksi yang
dipelihara selama enam bulan di tambak dalam kondisi
normal mengalami peningkatan cukup signifikan. Rata-
rata bobot awal calon induk sekitar 2,06 kg per ekor
setelah akhir pemeliharaan menjadi 3,14 kg; sedangkan
ukurannya dari bobot awal 60,68 cm per ekor menjadi
67,25 cm. Meskipun demikian, penambahan bobot
tersebut masih belum memenuhi bobot standar calon
induk ikan bandeng, yaitu di atas 5 kg per ekor.
Sehingga masih diperlukan pemeliharaan lebih lanjut
dengan penambahan nutrisi yang cukup.
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